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KATA PENGANTAR

Laporah Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (LAKIP) Inspektorat Il Tahun 2017
- yang merupakan iappran hasil pelaksénaah tugas pertanggungjawéban akuntabilitas

‘terhadap kinerja sekaligus'bahah evaluasi ferhadap hasil yang telah dicap_ai~sela'ma 1 (satu)
~ tahun anggaran. o ' o

Dalam perspektif Ie_bih luas. LAKIP dimaksudkan sebagai alat pengendali, atat penilai
kualitas 'kinerja dan alat pendorong terwujudnya godd gbvernance 'sekaliéus bentuk
pertanggungjawaban kepada publik (Pub//c Accountab/l/ty) R

" LAKIP Inspektorat Il tahun 2017 menyajlkan akuntabilitas kinerja secara S|stemat|s
tentang keberhasilan, kegagalan hambatan permasalahan yang -dihadapi, serta langkah-
Iangkah antisipatif yang diambil. .

.Penyusunan LAKIP tahun 2017 Inspektorat Il  disusun berdasarkan pedoman
penyusunan LAKIP sebagalmana yang diatur dalam. Peraturan Menteri Pemberdayaan
.. Aparatur Negara No.-53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kmerja Pelaporan
Kinerja dan Tata Cara Reviu Atas Laporan Klnerja Instansi Pemerlntah

Kamn menyadan bahwa laporan ini- masih jauh dari sempurna oleh sebab |tu
-diharapkan saran dan masukan dari semua pihak dalam rangka perbaikan di masa yang

akan datang.

" Jakarta,  Januari 2(518

Inspektur I, .

‘Pranata



~ IKHTISAR EKSEKUTIF

Sesuai dengan dinamika reformasi birokrasi dewésa ini, terselenggara'nya tata kelola
pemermtahan yang baik (good governance) merupakan prasyarat bagi setiap pemerlntahan
dalam melaksanakan tugas dan fung'51 sehlngga hasil diharapkan dapat menmgkatkan
kepercayaan publik. .

Dalam rangka itu  dipeflukan pengembangan dan penerapan sistem
.‘pertanggungjawalban yang baik, transparan terukur, dan ses;uai ketentuan 'sehinoga
_ penyelenggaraan pemerintahan ‘dan pembangunan dapat terlaksana secara baik,, berdaya
guna, berhasil guna, bersih dan bertanggung jawab serta bebas dari korupsi, kolusi, dan.
nepotisme. '

Agar fungsn - fungsi pengawasan dapat terselenggara dengan baik, telah disusun -
program kegiatan tahun 2017 dengan didasarkan pada arah dan kebijakan pelaksanaan
kegiatan yang akan di tempuh

-Arah kebuakan pelaksanaan keg|atan Inspektorat Il dalam tahun 2017 adalah

A_'1. Optimalisasi peran pengawasan yang dllaksanakan oleh Inspektorat Jenderal dengan
berbasis pada pemblnaan di mana Inspektorat Jenderal tidak hanya melaksanakan
fungsi pemeriksaan, tetapi juga sebagai Counso//ng Partner(Mltra Kerja);

2. -Peningkatan kualitas sumber daya manusia pengawasan yang cerdas dan’profesional

. sesuai dengan kompetenSI yang di butuhkan; | - o '

3. Penyempurnaan sistem dan prosedur pengawasan  dengan meWUJudkan ketaatan

. ketertlban, efisiensi, efektivitas dan ekonomis dalam pelaksanaan tugas.

4. Sedan'gkan kebijakan pelaksanaan kegiatén yang akan dfselenggafakan ada!ah sebagai
berikut : )

a. Melaksanakan pengawasan berbaS|s Kinerja dengan mengedepankan aspek .
pembmaan kepada seluruh satuan kerja. dalam rangka menjamin tercapamya

. ‘program dan sasaran klnerja auditi; 4 ' '

b. Meningkatkan peran pengawasan dan pengendallan dalam pelaksanaan program dan
anggaran, pembmaan serta pengembangan industri, '

c. MeWUJudkan sistem kelembagaan.dan ketatalaksanaan yang bersih, efisien, efektif,
transparan profesional dan akuntabel '

d.- Memngkatkan profes_nona_hsme aparat pengawasan;

e. M_enin'gkatkan kualitas dan kuantitas sarana dan prasarana;’



f. Menlngkatkan koordinasi mternai dan eksternal
g. Mererapkan audit berbasis nsnko ‘ .
Berdasarkan pelaksanaan program'tahun 2017 mlan capaian kinerja Inspektorat ll|

'. terMésuk dalam kategori sangat baik dengan capaian yaltu 100 % yang terdiri dari:

1. Sasaran strategis menmgkatnya efektlfltas efesiensi, dan ketaatan terhadap perundang -
undangan dengan indikator- Prosentase temuan BPK di bawah materiality threshold'
dengan capalan 0,188 % dari target sebesar < 3%.

2. Sasaran strategls meningkatnya akuntablhtas pelaksanaan kebuakan program dan

pengendallan internal '

"~ a. Jumlah rekomendasi perbalkan kebijakan mdustrn dan/atau tata kelola dengan capalan
1 rekomendasi dari target sebesar 1 rekomendasi . '

b. Jumlah pengawasan internal yang dl'laksanakan Inspektorat Jenderal terhadap unit pusat, unit
vertikal dan dana dekosenstrasi kementerian dengan capaian’24 satuan kerja dari target 24 |
satuan kerja

Realisasi keuangan Inspektorat Il Tahun 2017 mencapai -Rp.2.878. 075 639,- atau
sebesar 98,84 % dari pagu’ anggaran Rp. 2.911.920.,000, dan Realisasi capaian fisik -
mencapai 100'% dari target yang teléh ditetapkan s.ebesar 100%. ' '

(3]
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BAB |
* PENDAHULUAN

A Tugas Pokok dan Fungsn

Inspektorat Jenderal Kementerlan Permdustnan sebaga| aparatur pengawasan
“internal memiliki’ peran mendorong pencapa|an tujuan dan pelaksanaan tugas-tugas
organ'isasi 'serta mencegah sedinj mungkin terjadinya pényimpangan pemborosan, dan
penyelewengan dari unit-unit kerja di lingkungan Kementenan Perindustrian.- '

Berdasarkan . Peraturan Menteri Perlndustrlan Nomor 107/M-IND/PER/11/2015

tentang O.rganisésj dan Tata Kerja. Kementerian Perindustrian, Inspektorat il mempuny‘ai
tugas melaksanakan pengawasan internél'terhadap ‘kinerja dan keuangan melalui audit,
~ reviu, evaluasi, pemantauan, dan kégiatan pengawasan lainhya, pengawasan untuk tujuah
tertentu atas pen'ugasan Menteri serta penyusunan laporan hasil pehgawasan Direktorat
Jenderal Industri Agro, Direktorat Jenderal Peng.embangan Perwilayahan Industri dan Balai
~ Sertifikasi indusfri serta 'Berdasarkan. Peraturan Inspektur Jenderal. Kementerian.
Perindustrian nomor 135/1J-IND/PER/8/2014 pada' BBKKP Jogjakarta, B4T Bandung, BBIA
Bogor, BDI Jakarta, BDI Pédang, Baristand Pontianak, Baristand Banjar Baru, ‘Baristand
Surabaya, AKA Bogor, SMTI Banda Aceh, SMTI Tanjung Karang,. SMAK Padang,
pengawasan.Dekbnsentrasi, yaitu : Prov. Kebulauan Riau, Prov:'Sumatera Utara, Prov.
.SulaWesi' Tengah, Prov. Banten, Prov. Jawa Tengah, Proy'. NTB, Prov. Kalimantan Timur,
Prov Papua; Prov Kalimantan Utara. .

Dalam menyelenggarakan tugas tersebut Inspektorat ] mempunya| fungs: sebagai

benkut '
.1. penyusunan rencana dan program pengawasan mternal .
2. pengawasan internal terhiadap klnerja dan keuangan melalui- audlt reviu, evaluasi,
pemantauan, dan keglatan pengawasan lainnya; ‘

3. pengawasan untuk tujuan. tertentu atas penugasan Menterl
4. penyusunanilaporan hasil pengawasan, dan

5. pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah tangga'.



B. Latar Belakang Keglataanrogram
' Agar fungsn - fungsa pengawasan tersebut dapat terseienggara dengan baik, telah .
disusun program keglatan tahun 2017 dengan didasarkan pada arah dan kebijakan
: pelaksanaan keglatan yang akan ditempuh. ' ‘

Arah kebijakan pelaksanaan kegiatan Inspektorat 1l dalam tahun 2017 adalah :

1. Optimalisasi peran pengawasan-yang dllaksanakan oleh Inspektorat Jenderal dengan
berbaSIs pada pemblnaan di mana Inspektorat Jenderal tidak hanya melaksanakan
fungsn pemerlksaan tetapi juga sebagal Counseling Partner (Mitra Kerja)

29 Pemngkatan kualitas sumber daya manusia pengawasan yang cerdas dan profesmnal
sesuai dengan kompetenm yang di butuhkan;

.3. 'Penyempurnaan sistem dan prosedur pengaWasaﬁ dengan mewujudkan ketaatan,
ketertiban, efisiensi, efektivitas dan ekonomis dalam pelaksanaan tugas.

4. Sedangkan kebijakan pelaksanaan kegiatan yang akan diselenggarakan adalah sebagai
 berikut : ' ‘ '

5: Melaksanakan pengawasan berbasis klnerJa dengan mengedepankan aspek pembinaan

| kepada seluruh satuan kerja dalam rangka menjamln tercapalnya program dan sasaran |
- kinerja auditi: '

6. Meningkatkan peran pengawasan dan pengendahan ‘dalam pelaksanaan program dan
anggaran, pembmaan serta pengembangan lndustn

7. Mewujudkan sistem kelembagaan dan ketatalaksanaan yang bersm ef|S|en efektlf
transparan,- profesnonal dan akuntabel ‘

Meningkatkan profeSionallsme aparat pengawasan
9 | Meningkatkan kualitas dan kuantitas sarana dan prasarana;
10. Meningkatkan’ koordmasn mtemal dan eksternal;

11. Menerapkan audit berbasus risiko.

C. Struktur Organisasi - . .
Berdasarkan Peraturan Menteri Perindustrian Nomor. 107/M-IND/PER/11/2015'
tentang Orgamsasn dan Tata Kerja Kementerian Perindustrian Inspektorat 1 dlpumpln oleh
seorang Inspektur, adapun struktur organisasi Inspektorat Il terdiri dari :
1. Sub Bagian Tata Usaha; S ' _
~ Subbagian Tata Usaha mempunyai tugas melakukan urysan tata usaha dan
rumah tangga lnspektorat I Subbagran Tata Usaha secara fungsnon_al bertanggung'
.jawabl kepada Inspektur lIl dan secara administrasi bertanggung jéwab kepada Kepala

Bagian Kepegawaian dan Tata Usaha.’



2 Kelompok Jabatan fungsmnal auditor.
Kelompok Jabatan fungsional audttor mempunyai tugas melakukan keglatan sesuai

- dengan’ jabatan fungsmnal auditor masing-masing - berdasarkan peraturan perundang-
" undangan yang berlaku,: Kelorh-pok jabatan fungsional auditor terdiri dari sejum_lah jabétan ’
. fungsional auditor yang terbagi dalam berba.g'ai,kelompok sesuai dengan bidang

ke.ahliann)}a.. Masing-masing Kelompok jabatan fungsiohal auditor dikoordinasikan oleh

seorang' tenaga fungsional anitor» senior yang ditunjuk oleh Inépektur Jenderal.



| BAB Il
PERENCANAAN KINERJA

A. Rencana Strategis In.spektorat 1]}

Perencanaan‘stratejik merupakan langkah awal dalam melakukan pengukuran kine'rja
instansi pemerintah Untuk itu, perencanaan stratejik yang disusun haruslah méngandung
visi, misi, tujuan, sasaran, cara mencapai tujuan dan sasaran yang mellputn kebijaksanaan,
Aprogram dan kegiatan yang realistis dengan memperhatikan tugas pokok dan fungsi masing-
masmg Inspektorat Il sebagal aparat pengawasan fungsmnal di lingkungan Kementerian
Perlndustnan dapat dljabarkan sebagai berikut : '

i VISI

- Visi Inspektorat Jenderal sesuai dengan Renstra-adalah “menjadi pemberi jasa '
konsultasi dan penjamin mutu kegiatan kepemerintahan di bidang industri pada

cakupan n/i{ayah Inspektorat Ill | ‘ ‘ |

2. Misi o | , . | o

- Dalam rangka mewujudkan Visi tersebut, Misi Inspektorat Jenderal sebagai Berikut :

. a. Menyelenggarakan pengawasan intern dalam. rangka mewujudkan tata kelola
ke.pemerint_ahan yang baik | . ) '

b. ~Mengembangkan sistem pengawasan audit intern yang efisien dan efektif éebagai_~

katalisator dan aksele'rator pembangunan industri (

3.: TUJuan ' . | ) _ | A _

Berdasarkan visi dan misi .sebagaimana tersebut dlatas maka tuJuan yang akan -

dicapai adalah = tercapamya peran pemberi jasa konsultaSI dan penjamin mutu

'keguatan di bldang industri yang efektif ” sebagai unit kerja yang menpunyai tugas pokok

. dan fun‘gsi. utama pengawasan dengan indikator kinerja tujuan “ij/ah auditi yang mendapat

pelayanan assurance dan consulting”

4. Sasaran
" Untuk Mencapai tujuan yang telah dltetapkan maka sasaran strategls yang akan

leUJudkan adalah .
a. Meningkatnya efektlfltas efisiensi dan ketaatan terhadap peraturan perundang- A

‘undangan



b. Meningkatnya. akuntabilitas pelaksanaan kebijakan program dan pengendalian

-eksternal

. B. Perencanaan Kinerja Inspektorat lll Tahun 2017

Inspektorat [l pada tahun 2017 mempunyai kegiatan dengan anggaran sebesar

Rp.3.111.920.000,- dan mengalami pemotongan anggaran sebesar RP. 200.000.000,- -

_‘sehmgga total anggaran Inspektorat Il pada anula_n Il sebesar Rp. 2.911.920.000,- yang

terdifi_ dari Layanan Audit Inspektorat Ill, Layanan Reviu Inspektorat Ill, Layanan Monitoring

dan Evaluasi Cakupan Tugas'lns'pektorat lll, Layanan Manajemen Pengawasan.lnspektorat

[ll, Dokumen Penganggaran dan Akuntabilitas rnspe'ktorat [I.

. Berdasarkan kegiatan, alokasi anggaran kegiatan tersebut terdiri dari :

Tabel 1. Alokasi Anggaran Inspektorat Ill Tahun Anggaran 2017

Kepijakan Pengawasan

Kode ~ Kegiatan Output ' Biaya .
.Peningkatan . Pengawasan- dan Akuntabilitas :
1843 Pelaksanaan Program Pengembangan Industri_ 2.911.920.000
' Inspektorat I ' '
1843.001 | Layanan Audit Inspektorat Il 27 layanan 1.376.637.000
051 Audit Kmerja Unit Pusat dan Vert!kal Satuan Kerja 668.382.000
Cakupan Tugas inspektorat 111 ) =
052. Audit Dana Dekonsentrasi Perindustrian Wllayah ' 564.115.000
Cakupan Tugas Inspektorat Il
053 Audit Dengan Tujuan Tertentu Penugasan Pada. . 55.1‘00:000
Inspektorat Il -
054 Audit  Tematik . = Sesuai Dengan_ Kebuakarj_ . 85,040,000
Pengawasan '

1843.002 | Layanan Reviu Inspektorat Il 32-layanan ' 479.786.000
051 | Reviu Laporan Keuangan Dan BMN Satuan Kerja 439.046.000
_ Cakupan Tugas Inspektorat IlI . ' ,
052 Reviu-Rencana Kerja Dan Anggaran Satuan Kerja | 40.746.000

: Cakupan Tugas Inspektorat Il ’
1843.003 Layanan Monitoring: Dan Evaluasi Cakupan Tugas- 1 | 546.960.000
, , Inspektorat I Layanan ’ .
051’ Monitoring Dan Evaluasi SAKIP Satuan Kerja 10.932.000 |
-Cakupan Tugas Inspektorat |l .
: Momtonng Dan Evaluasi Kebijakan. Industri Dan
052 Tata Kelola Kepemermtahan Sesuai Dengan .536.028.000




. 1843.004 Layanan Manajemen PengaWaéan Inspektorat Il 12 Layanan | 447.345.000. '
051‘ ' Pelayanan. Nlanaj.emen Klﬂne'rja ~ Pengawasan | ‘ 202.400.000
_ Inspektorat Il . 1 -
052 Koordinasi Dan  Konsultasi Inte.rnaI/Eks,ternal '244.94'5.000
Inspektorat Il ' : o iy -
1843.005 Dokumen  Penganggaran Dan. Akuntabilitas 12 39792000 |
) : Inspektorat Il . . : dokumen ,
051 Penyus_unan Dokumen Rencana Kerja Dan| . ‘ 116.352.000 |-
Anggaran Inspektorat Il .
Penyusunan - Dokumentasi = Evaluasi Dan | : .
052 ‘Akuntabilitas Pelaksanaan Program Inspektorat Il | - ZAen 200

- C. Sasaran Program/Kegiatan Pengawasan dan Indikator Kinerja Program dan
Kegiatan ‘ '
Program Inspektorat Il Tahun 2017 "adalah

Peningkatan Pengawasan dan
_‘Akuntabilitas Pelaksanaan Program Pengembangan Industri Inspektorat Ill”, dengan

kegiatan pada Tahun 2017 adalah sebagai berikut :

Tabel 2. Sasaran ProgramiKegiatan Pengawasan dan Layanan Manajemen Kinerja

Inspektorat IIl Tahun Anggaran 2017

No| =~ - Program da_n Kegiatan ' o Target Qutput '

I ‘Layénan Audit Inspéktdrat 0l ' : B S 2'7 Iayanén (Iaporén)

Audit Kinerja Unit Pusat dan Vertlkal Satuan Kerja Cakupan ' .o '
1 , ~ 15 layanan (laporan)
_Tugas inspektorat IlI . o : . s

Audit- Dana Dekonsentrasi Perindustrian Wllayah Cakupan .
2 . , , 9 layanan (laporan)
Tugas In_spektorat_ln - _ :

3 Audit Dengan.Tujuan Tedentu Penugasan Pad'a Inspektorat Il | 1.layanan (Iaboran)
4 | Audit Temétik Sesuai Dengan Kebijakan Pengawasan _ ' 2-Iayanah (laporan)
I Layanan Reviu Inspektorét m . : . 32 layanan (laporan)

i Reviu Laporan Keuangan Dan BMN Sat'uan Kerja;Cakupan_ o
(B _ ‘ 1 30 layanan.(lapo_ran)

Tugas Inspektorat Il




Reviu Rencana Kerja Dan Anggaran Satuan Kerja Cakupan ' o _
2 o : : ’ 2 layanan (laporan)
Tugas Inspektorat Il : : : ' .

Layanan Monitoring Dan Evaluasi Cakupan Tugas Inspektorat g ‘
] . ' ‘ ‘ o 1 layanan (laporan)

(Laporan gabungan
Monltonng Dan Evaluasi SAKIP Satuan KerJa Cakupan Tugas ‘
1 , dengan Sekretariat

Inspektorat 1 . .
Inspektorat Jenderal

" | Monitoring Dan Evaluasi Kebijakan Industri Dan Tata Kelola - T
2 o . . B : 1 layanan (laporan)
| Kepemerintahan Sesuai Dengan Kebijakan Pengawasan :

v 'Layénén Manaje.men PengaWasan .In§pektorat H.I B | 12 Iéyanan (bulaﬁ)
1 Pelayénan-Manajemen Kinerja_Pengawasah Inspektorat Il | ) . 12 layanan (bula'n).

| 2 K,oofdinasi Dan Konsultasi Intemal/Ek's.terna.lAl-n.spektorat. III' : 12 layanan (bulan)
\Y; | Dokumen Per?g'angga'ra.n Dan Akuntabilitas lnspektorét nm - | 12 dokumen

Penyusunah Dokumen Rencana Ke'rja Dan Anggaré'n S
1 | . : o 7 dokumen
' Inspektorat IIl - " s . T

: Penyusunan Dokumentasu Evaluaéi _ Dan . Akuntabilitas _
2 o 5 dokumen
Pelaksanaan Program Inspektorat Ill : . . , '

. 1. Sasaran Program/Kegiatan- _
Berdasarkan Program /Keglatan sasaran yang akan dlcapal Inspektorat Il pada

Tahun 2017 yang tertuang dalam Perjanjian Kinerja Inspektorat IIl Tahun.2016 adalah :

'a'. Meningkatnya efektifitas, efisiensi, dan ketaatan terhédap' perundang — undangan;

b. Meningkatnya Akuntébilitas pelaksanaan kebijgkan program dan: pengendalian internal.
Jika’ sasaran tersebut dikaitkan dengan keglafan yang tertuang dalam DIPA, maka

- sasaran kmerja tersebut dlcapal melalui :
a.’ Men;ngka_tnya -efektivitas, efesiensi, dan ketaatan “terhadap perundang — undangan

' ~ dilakukan dengan melakukan Audit Kinerja, Reviu Laporan Keuangan dan BMN dan



-Reviu RKA—KL satuan kerja yang termasuk ke.dalam wilayah cakuban tugas Inspektorat

w. - | ‘, o ,.
beening’katnya‘ Akuntabilitas pelaksanaan kebijakan program dan bengendalian internal -

dapat dicapai d,engah melakukan Monitoring dan Evaluasi SAKIP sérta Mbnitoring dan

" Evaluasi Kebijakan Industri .

2. Indlkator Kinerja Programl Keglatan .
Guna mewujudkan sasaran yang tertuang dalam Perjanjlan Klnerja tersebut maka
|nd|kator klnerja program dan kegiatan Inspektorat Il tahun 2017 adalah sebagai berikut :
o a Prosentase temuan’ BPK di bawah materiality threshold dengan target kurang dari (<)3 %;
b. Jumlah rekomendasi perbaikan kebuakan industri dan/atau tata kelola dengan target 1
rekomendaS| A '
c. Jumlah Pengawasan Internal yang dilaksanakan Inspektorat Jenderal terhadap Unit

Pusat, Unit Vertikal dan dana dekosentrasn Kementeriar dengan target 24 satuan kerja

11



BAB Il
AKUNTABILITAS KINERJA

Akuntabilitas Kinerja Inspektorat 1] merupakan perwujudan dari
pertanggungjawaban Inspektur Il kepada Inspektur Jenderal, khususnya mengenai
pengawasan atas penyelenggaraan tugas pokok Kementerian Perindustrian pada tahun
2017.

Untuk mewujudkan sasaran yang telah ditetapkan dalam rencana strategis
Inspektorat Il yang telah ditetapkan dalam rencana strategis Inspektorat Il dan Penetapan
Kinerja Tahun 2017 Inspektorat Ill melaksanakan program pengawasan dan peningkatan
akuntabilitas aparatur Kementerian Perindustrian. Program ini di jabarkan melalui kegiatan
peningkatan pengawasan dan akuntabiltas pelaksanaan program antara lain kegiatan :

1. Pengawasan dan pengendalian internal terhadap tugas dan fungsi unit-unit kerja
dilingkungan Kementerian (audit kinerja, audit Dekon dan Riksus),

2. Kegiatan reviu terhadap Laporan Keuangan, BMN dan reviu Perencanaan Program
(RKAKL),

3. Kegiatan monitoring dan evaluasi yang dilakukan Inspektorat Ill yaitu : Monev SAKIP dan
Monev Reformasi Birokrasi.

4. Kegiatan layanan manajemen Kinerja dengan kegiatan koordinasi /konsultasi
internal/eksternal pengawasan Inspektorat Ill dan Penyusunan Laporan Kinerja
Inspektorat Il

5. Kegiatan penyusunan dokumen Akuntabilitas Kinerja Pengawasan Inspektorat Il

A. Capaian Kinerja Organisasi

1. Capaian Kinerja Inspektorat lll tahun 2017
Capaian kinerja Inspektorat Il tahun 2017 dapat dilihat pada tabel dibawah ini :

No. Sasaran Strategis | IndikatorKinerjia | Target | Capaian 2017
1. Meningkatnya efektifitas, Prosentase temuan BPK
efesiensi, dan ketaatan di bawah materiality
terhadap perundang — threshold
<3% 0,188 %
undangan

12



Meningkatnya Akuntabilitas
pelaksanaan kebijakan
program dan pengendalian

internal

Jumlah rekomendasi
perbaikan kebijakan
industri dan/atau tata
kelola

1

Rekomendasi

1

Rekomendasi

Jumlah pengawasan

internal yang

dilaksanakan Inspektorat

Jenderal terhadap unit
pusat, unit vertikal dan
dana dekosenstrasi
kementerian

24 satuan
kerja

24

satuan kerja

2. Perbandingan Capaian Kinerja Organisasi Inspektorat lll pada Tahun 2017 dengan

tahun-tahun sebelumnya

Capaian Kinerja Organisasi Inspektorat Il pada Tahun 2017 dengan tahun-tahun

sebelumnya dapat dilihat pada tabel dibawah ini :

‘No. | Sasaran Strategis Indikator Kinerja | Target Capaian 2017 Capalanﬂzgl ﬁcaeﬂfkﬁ%ﬁ?
1. | Meningkatnya Prosentase

efektifitas, efesiensi, | temuan BPK di

dan ketaatan bawah materiality <3% 0,188 % 0,172 % 0,33 %

terhadap perundang | threshold

—undangan

2. | Meningkatnya Jumlah

Akuntabilitas rekomendasi

pelaksanaan perbaikan 1 1 i 1

kebijakan program kebijakan industri | Rekomendasi | Rekomendasi | Rekomendasi | Rekomendasi

dan pengendalian dan/atau tata

internal kelola
Jumlah pengawasan
internal yang
dilaksanakan Pada tahun Pada tahun
Inspektorat Jenderal 24 satuan 24 tersebut tidak | tersebut tidak
terhadap unit pusat, kerja satuan kerja ditetapkan ditetapkan
unit vertikal dan target target
dana dekosenstrasi
kementerian
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Berdasarkan tabel diatas, pencapaian atas target dalam Perjanjian Kinerja

Inspektorat Il tahun 2017 dapat dijelaskan sebagai berikut :

a. Meningkatnya efektifitas, efesiensi, dan ketaatan terhadap perundang — undangan

Indikator Kinerja Target Réaliéasi ' Réaliéééj ﬁegllsagl
tahun 2017 |tahun 2016/ tahun 2015
Persentase temuan BPK di <3% 0,188 % 0172 % 0.33 %
bawah materiality threshold

Capaian sasaran strategis meningkatnya efektifitas, efesiensi, dan ketaatan

terhadap perundang — undangan dengan indikator kinerja Persentase temuan BPK di
bawah materiality threshold dengan target yang telah ditetapkan sebesar kurang dari (<) 3

% telah dapat dicapai dengan capaian yang telah dipublikasikan dalam laporan audit

keuangan BPK bahwa tingkat materiality threshold Kementerian Perindustrian adalah
sebesar 0,188 % vyaitu sejumlah Rp.3.886.720.499,29 dari total anggaran sebesar Rp.
2.069.390.608.391,-. Keberhasilan ini dapat pada akhirnya dapat mendukung terwujudnya

good governance, dimana penyelenggaraan manajemen pembangunan negara dapat

dilakukan dengan penuh tanggung jawab sehingga dapat mencegah korupsi baik secara

administratif maupun politik dengan mempraktikkan disiplin anggaran.

b. Meningkatnya Akuntabilitas pelaksanaan kebijakan program dan pengendalian internal

 IndikatorKineria | Target | Realisasi | Realisasi

el | tahun2017 | tahun 2016

Jumlah rekomendasi

perbaikan kebijakan 1 1 1 1
industri dan/atau tata Rekomendasi | Rekomendasi | Rekomendasi | Rekomendasi
kelola

Capaian sasaran strategis Meningkatnya Akuntabilitas pelaksanaan kebijakan
program dan pengendalian internal dengan indikator kinerja Jumlah rekomendasi
perbaikan kebijakan industri dan/atau tata kelola telah dilakukan dengan hasil yaitu 1

rekomendasi mengenai upaya-upaya yang perlu ditingkatkan dalam meningkatkan
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capaian Kinerja program manajemen perubahan, capaian kinerja program penataan
peraturan perundang-undangan, capaian kinerja program penataan dan penguatan
organisasi, capaian kinerja program penataan tata laksana, capaian kinerja program
penataan sistem manajemen SDM aparatur, capaian kinerja program penguatan
pengawasan, capaian Kinerja program penguatan akuntabilitas kinerja, dan capaian
kinerja program peningkatan kualitas pelayanan publik di Lingkungan Kementerian
Perindustrian melalui program Monitoring dan Evaluasi Reformasi Birokrasi di lingkungan

Kementerian Perindustrian tahun 2017.

~ Indikator Kinerja Target Realisasi -"_vRéél'bi#‘a‘é_i

tahun 2017 | tahun 2016 | tahun 2015

Jumlah pengawasan internal

yang dilaksanakan
Pada tahun Pada tahun
Inspektorat Jenderal terhadap | 24 satuan 24 satuan _ )
) ) i ) ) tersebut tidak | tersebut tidak
unit pusat, unit vertikal dan kerja kerja ) )
) ditetapkan target |ditetapkan target
dana dekosenstrasi
kementerian

Indikator Kinerja Jumlah pengawasan internal yang dilaksanakan Inspektorat
Jenderal Terhadap Unit Pusat, Unit Vertikal dan Dana Dekosentasi Kementerian dengan
target 24 satuan kerja telah dilakukan realisasi diantaranya telah dilaksanakan audit
kinerja pada unit satuan kerja Direktorat Jenderal Pengembangan Perwilayahan Industri,
Direktorat Jenderal Industri Agro, BBKKP Yogyakarta, B4T Bandung, BBIA Bogor, BDI
Jakarta, BDI Padang, Baristand Pontianak, Baristand Banjar Baru, Baristand Surabaya,
AKA Bogor, SMTI Banda Aceh, SMTI Tanjung Karang, SMAK Padang, serta dana
Dekonsentrasi, yaitu : Prov. Kepulauan Riau, Prov. Sumatera Utara, Prov. Sulawesi
Tengah, Prov. Banten, Prov. Jawa Tengah, Prov. NTB, Prov. Kalimantan Timur, Prov.

Papua, Prov. Kalimantan Utara.

3. Perbandingan Capaian Kinerja Tahun 2017 dengan Target Realisasi Jangka
Menengah

Perbandingan Capaian Kinerja Tahun 2017 dengan Target Realisasi Jangka
Menengah yang terdapat pada Rencana Strategis Inspektorat Il dapat dijelaskan sebagai
berikut :
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Rencana Strategis Inspektorat Il Tahun 2015-2019

No ) ) o Target
Sasaran Strategis Indikator Kinerja
2015 2017 2017 2018 2019
1. | Meningkatnya
efektifitas, efesiensi, Prosentase temuan BPK di
o <8% < 3% <3% <3% <3%
dan ketaatan terhadap | bawah materiality threshold
perundang — undangan
2. | Meningkatnya Jumlah rekomendasi 3 ’ 4 ’ :
Akuntabilitas perbaikan kebijakan
. ) Rekom | Rekom | Rekom | Rekom | Rekome
pelaksanaan kebijakan | industri dan/atau tata _ _ ) _ )
endasi | endasi | endasi | endasi ndasi
program dan kelola
pengendalian internal Jumlah pengawasan
internal yang dilaksanakan
Inspektorat Jenderal
; ) 24 24 24 24 24
terhadap unit pusat, unit
vertikal dan dana
dekosenstrasi kementerian

Rencana Kinerja Inspektorat Ill Tahun 2017 dan Capaian Kinerja Inspektorat Ill Tahun 2017

" N ,;.S_;a;éar_an Strategis | Indikator Kinerja. | Target s -'Cépaiéﬁ 2017 Capalaqgo a
1. | Meningkatnya Prosentase
efektifitas, efesiensi, | temuan BPK di
dan ketaatan bawah materiality <3% 0,188 % 0,172 % 0,33 %
terhadap perundang | threshold
—undangan
2. | Meningkatnya Jumlah
Akuntabilitas rekomendasi
pelaksanaan perbaikan 1 1 1 1
kebijakan program kebijakan industri | Rekomendasi | Rekomendasi | Rekomendasi | Rekomendasi
dan pengendalian dan/atau tata
internal kelola
Jumlah pengawasan
internal yang
dilaksanakan Pada tahun Pada tahun
Inspektorat Jenderal 24 satuan 24 tersebut tidak | tersebut tidak
terhadap unit pusat, kerja satuan kerja ditetapkan ditetapkan
unit vertikal dan target target
dana dekosenstrasi
kementerian
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Berdasarkan dua tabel diatas dapat dilihat bahwa Inspektorat Ill pada tahun 2017
sudah menetapkan Perjanjian Kinerja sesuai dengan Rencana Strategis Inspektorat |1l tahun
2015-2019. Capaian kinerja jangka menengah Inspektorat Il tahun 2017 sangat bagus
dengan nilai pencapaian mencapai 100 % pada setiap indikator kinerja.

4. Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan atau Peningkatan/penurunan kinerja
serta alternatif solusi yang telah dilakukan
Pada tahun 2017 Inspektorat IIl dinilai berhasil dalam melaksanakan perjanjian
kinerja dengan pencapaian kinerja 100 %. Hal ini disebabkan oleh beberapa hal sebagai
berikut :
a. pelaksanaan kegiatan telah melalui perencanaan yang baik sehingga dapat dilaksanakan
mengacu pada jadwal yang terdapat pada Porgram Kerja Pengawasan Tahunan (PKPT).
b. monitoring dan evaluasi kegiatan dilakukan setiap bulannya untuk mengantisipasi
hambatan-hambatan pelaksanaan kegiatan.

c. koordinasi yang baik sesuai dengan penugasan masing-masing.

5. Analisis atas efisiensi penggunaan sumber daya
Sumber daya manusia sebanyak 17 Orang diantaranya sebagai berikut :
a. Inspektur IlI;
b. Kasubag Tata Usaha:
c. Pejabat Fungsional Auditor sebanyak 13 orang;
d. Staf Fungsional Umum sebanyak 2 orang.
Dengan jumlah SDM tersebut Inspektorat Il dapat memaksimalkan capaian kinerja

mencapai 100 % sehingga sangat efektif dalam koordinasi dan pelaksanaan tugas dan
fungsi.

B. Realisasi Anggaran

Capaian realisasi berdasarkan jenis kegiatan secara fisik dan keuangan pada
Tahun 2017 dapat dilihat pada tabel sebagai berikut :
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Capaian Realisasi Keuangan Inspektorat Ill Tahun 2017

PAGU Realisasi Capaian Kinerja
Anggaran Realisasi Keuangan Realisasi Fisik
Jenis Kegiatan (Rp. Target | Realisasi Target | Realisasi
Halam (%) | (Rp.dalam | % (%) (%)
Layanan Audit Inspektorat Il | 1.376.637 100 1.371.686 | 99,64 100 100
:_I;'ayanan Reviu Inspektorat 479 786 100 479.580 | 99.96 100 100
Layanan Monitoring dan
Evaluasi Cakupan Tugas 546.960 100 541.940 | 99,08 100 100
Inspektorat Il
NVanai
SEyE DAV ANR| grEn 447345 | 100 445234 | 99,53 | 100 100
Pengawasan Inspektorat Il
Dokumen Penganggaran
dan Akuntabilitas Inspektorat 39.792 100 39.633 | 99,60 100 100
1l
Output cadangan 21.400 = - - 100 100
TOTAL 2.911.920 | 99,27 2.887.152 | 98,84 100 100

Berdasarkan tabel diatas pencapaian realisasi anggaran Inspektorat Il tahun 2017

dapaat dilihat bahwa realisasi keuangan kegiatan pengawasan dan layanan manajemen
kinerja Inspektorat Ill Tahun 2017 mencapai Rp.2.878.075.639,- atau sebesar 98,84 %dari
pagu anggaran Rp. 2.911.920.000,- dan Realisasi capaian fisik mencapai 100 % dari target

yang telah ditetapkan sebesar 100 %.
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Berdasarkan sasaran strategis dan indikator kinerja dapat disimpulkan bahwa

realisasi berdasarkan indikator kinerja sebagai berikut :

unit pusat, unit
vertikal can dana
dekosenstrasi

kementerian

;;;Wf;g% ‘Sasaran Strategis | Indikator Kinerja Target Capaian 2017 ’Anggargn‘)g@
A Meningkatnya Prosentase
efektifitas, efesiensi, | temuan BPK di
dan ketaatan bawah materiality <3% 0,188 % 2.343.560.000 | 2.336.134.843
terhadap perundang | threshold
— undangan
Meningkatnya Jumlah
Akuntabilitas rekomendasi
pelaksanaan perbaikan 1 1
. . ) ) ) ) 546.960.000 541.940.796
kebijakan program kebijakan industri | Rekomendasi | Rekomendasi
dan pengendalian dan/atau tata
internal kelola
Jumlah
pengawasan
internal yang
dilaksanakan
sama dengan | sama dengan
Inspektorat 24 satuan 24
_ _ sasaran sasaran
Jenderal terhadap kerja satuan kerja ) )
strategis | strategis |
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BAB IV
PENUTUP

A. TINJAUAN UMUM KEBERHASILAN/KEGAGALAN

Pelaksanaan tugas pokok dan fungsi Inspektorat Ill tahun 2017 dinilai berhasil dan
berjalan dengan baik. Hasil tersebut dapat dilihat dari pencapaian realisasi anggaran
Inspektorat Tahun 2017 mencapai Rp.2.878.075.639,- atau sebesar 98,84 %dari pagu
anggaran Rp. 2.911.920.000 - dan Realisasi capaian fisik mencapai 100 % dari target yang
telah ditetapkan sebesar 100 %. Dalam pelaksanaan kegiatan Inspektorat |l tidak terdapat
permasalahan baik dalam kegiatan sudah sesuai PKPT dan keuangan baik

pertanggungjawaban sesuai prosedur yang ada.

B. PERMASALAHAN/KE!!DALA

Dalam pelaksanaan kegiatan Inspektorat |ll Tahun 2017 terdapat hambatan dan
kendala yaitu terdapat penugasan khusus dari pimpinan berupa Audit Pembangunan Fisik
pada Direktorat Jenderal Pengembangan Perwilayahan Industri sehingga menunda

beberapa jadwal pada Procr~m Kerja Pengawasan Tahunan (PKPT)

C. UPAYA DAN STRATE ! PEMECAHAN

Kegiatan — kegiatan p_ngawasan yang mengalami penundaan dilaksanakan secepat
mungkin agar tidak mengo~nogu jadwal pengawasan lainnya sebagaimana telah ditetapkan
pada Program Kerja Penga.. .san Tahunan (PKPT);



PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2017

INSPEKTORAT III

No Sasaran Indikator Kinerja - Target
Program/Kegiatan - ‘ - -

(1) (2) o (3) (4)

1. | Meningkatnya efektifitas | Persentase temuan BPK dibawah < 3%

| dan ketaatan terhadap | materiality threshold
‘| peraturan perundang- '
undangan - .

2. | Meningkatnya - | Jumlah rekomendasi perbaikan i
akuntabilitas pelaksanaan | kebijakan - industri ~dan tata| rekomendasi
kebijakan program dan‘| kelola '
pengendalian eksternal L ,

. Jumlah  pengawasan .internal 24 .ﬁ
yang dilaksanakan Inspektorat satuan kerja
Jenderal- terhadap unit pusat, 4
unit vertikal - dan dana
"dekosentrasi kementerian

Kegiatan Peningkatari. Pengawasan dan Akuntabilitas Pele_lksanaan' Program
Pengembangan Industri Inspektorat III . dengan ~alokasi anggaran Rp.
3.066.622.000,- ' '

Jaka;ta, Januari 20 1A7'

Pimpinan Unit Kerja |
Cwn)

Ir. Hasbi Assiddiq Syaméudciin*

Atasan-Pimpinan Unit Kérja
o a0

Ir. Soerjoho, MM



